BIDAN DI KOMUNITAS

MEMBANGUN KECERDASAN EMOSIONAL, EMPATI, DAN SIMPATI

Krisna Siska Septiana
Ade Nurul Ashifa
Elvira Nafiani
Lani Gumilang
Qorinah Estiningtyas Sakilah Adnani

.
$
Q.




BIDAN DI KOMUNITAS

MEMBANGUN KECERDASAN EMOSIONAL,
EMPATI, DAN SIMPATI

Krisna Siska Septiana
Ade Nurul Ashifa
Elvira Nafiani
Lani Gumilang
Qorinah Estiningtyas Sakilah Adnani

N
Salnesia

Sarana Ilmu Indonesia

PENERBIT SALNESIA
(CV. SARANA ILMU INDONESIA)



BIDAN DI KOMUNITAS
Membangun Kecerdasan Emosional, Empati, dan Simpati

Penulis:
Krisna Siska Septiana, Ade Nurul Ashifa, Elvira Nafiani,
Lani Gumilang, Qorinah Estiningtyas Sakilah Adnani

Desain Cover & Tata Letak:
Tim Salnesia

Editor:
Ariyati Mandiri, Hadi Susiarno

ISBN:
978-623-10-2186-1

x+120 Halaman, Ukuran (15,5 cm x 23 cm)

Cetakan Pertama:
Juli, 2024

Hak Cipta 2024, Pada Penulis

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-
Undang
Copyright © 2024
by Penerbit Salnesia
All Right Reserved

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak
sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penulis dan
Penerbit

PENERBIT:
SALNESIA
(CV. SARANA ILMU INDONESIA)
Anggota IKAPI No. 068/SSL/2024
Pallantikang, Maros Baru, Kabupaten Maros,
Provinsi Sulawesi Selatan

Website: penerbit.salnesia.id/index.php/press
Instagram: @salnesia






KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat
dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan buku
ini. Tak lupa juga mengucapkan salawat serta salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW,
karena berkat beliau, kita mampu keluar dari kegelapan menuju
jalan yang lebih terang.

Kami ucapkan juga rasa terima kasih kami kepada pihak-
pihak yang mendukung lancarnya buku ajar ini mulai dari
proses penulisan hingga proses cetak. Adapun, buku kami yang
berjudul “Membentuk Karakter Bidan Komunitas: Membangun
Kecerdasan Emosional, Empati Dan Simpati” ini telah selesai
kami buat secara semaksimal dan sebaik mungkin agar menjadi
manfaat bagi pembaca yang membutuhkan informasi dan
pengetahuan mengenai kebidanan komunitas di masyarakat
dapat. Dalam buku ini, tertulis bagaimana pentingnya
pengembangan karakter bidan komunitas khususnya terkait
dengan kecerdasan emosional, empati dan simpati dalam
hubungan interpersonal yang menjadi alternatif pegangan bagi
yang tertarik untuk membaca nya sebagai pegangan.

Kami percaya bahwa belajar adalah perjalanan yang
penuh makna, dan setiap pelajaran adalah langkah ke arah
pemahaman yang lebih dalam. Melalui buku ini, mari bersama-
sama melibatkan diri dalam proses pembelajaran,
menumbuhkan kreativitas, dan mengasah keingintahuan kita
terhadap dunia yang begitu luas. Kami sadar, masih banyak
luput dan kekeliruan yang tentu saja jauh dari sempurna
tentang buku ini. Oleh sebab itu, kami mohon agar pembaca
memberi kritik dan juga saran terhadap karya buku ajar ini agar
kami dapat terus meningkatkan kualitas buku.

Demikian buku ini kami buat, dengan harapan agar
pembaca dapat memahami informasi dan juga mendapatkan
wawasan mengenai pentingnya kecerdasan emosional, sikap



simpati dan empati seorang bidan. Terima kasih telah memilih
buku ini sebagai panduan kalian dalam mengeksplorasi ilmu
pengetahuan. Kami yakin, bersama-sama kita akan meraih
pencapaian dan pengetahuan yang bernilai. Selamat belajar,
semoga setiap halaman membawa inspirasi dan setiap langkah
kita diridhoi Allah SWT. Aamiin.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Juli, 2024

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Seiring dengan perubahan serta dinamika masyarakat,
peran bidan tidak lagi terbatas pada aspek teknis kesehatan
primer semata. Bidan, sebagai garda terdepan dalam pelayanan
kesehatan, kini dihadapkan pada tuntutan untuk tidak hanya
memberikan asuhan medis, tetapi juga membangun hubungan
yang empatik dan penuh simpati dengan masyarakat. Kesehatan
tidak hanya sekadar fokus pada tubuh fisik, tetapi juga
mencakup dimensi emosional dan sosial.

Buku ini bertujuan untuk membahas peran bidan dalam
membentuk karakter bidan komunitas, dengan fokus pada
pengembangan kecerdasan emosional, empati, dan simpati.
Kecerdasan emosional menjadi kunci penting dalam
memberikan pelayanan kesehatan yang holistik, sementara
empati dan simpati menciptakan ikatan yang kuat antara bidan
dan masyarakat yang dilayani. Pentingnya karakter bidan yang
kokoh dalam aspek emosional dan sosial ini muncul karena
tantangan kompleks dalam bidang kesehatan masyarakat. Bidan
tidak hanya berinteraksi dengan kondisi fisik pasien, tetapi juga
harus memahami kondisi emosional dan sosial yang
memengaruhi kesehatan secara menyeluruh.

Membentuk karakter bidan komunitas yang kuat dan
kompeten merupakan fondasi penting dalam pelayanan
kebidanan. Karakter tersebut dibangun melalui pengembangan
kecerdasan emosional, empati, dan simpati, yang semuanya
krusial dalam memberikan perawatan yang holistik dan
berpusat pada pasien. Kecerdasan emosional memungkinkan
bidan untuk mengelola emosi mereka sendiri dan orang lain
dengan efektif, yang penting dalam lingkungan kerja yang sering
kali menuntut dan emosional. Kemampuan ini memperkuat
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Membangun kecerdasan emosional, empati, dan simpati dalam
bidan tidak hanya memperkaya profesionalisme, tetapi juga
memberikan dampak positif yang besar dalam peningkatan
kesehatan masyarakat. Buku ini akan mengeksplorasi konsep-
konsep tersebut, memberikan pemahaman mendalam
mengenai pentingnya membentuk karakter bidan yang berdaya,
serta menawarkan strategi implementatif dalam rangka
mencapai tujuan ini. Dengan demikian, diharapkan buku ini
dapat memberikan sumbangan konstruktif bagi perkembangan
bidan sebagai agen perubahan dalam dunia kesehatan
komunitas.

B. TUJUAN
1. Sebagai buku penunjang informasi pendidikan kebidanan

komunitas
Tujuan utama dalam pembuatan buku sebagai
penunjang informasi pendidikan kebidanan komunitas
adalah untuk memberikan sumber daya edukatif
komprehensif yang mendukung pembelajaran teoretis dan
praktis bagi mahasiswa kebidanan serta praktisi di lapangan.
Buku ini bertujuan untuk menggabungkan pengetahuan
akademis terkini dengan aplikasi praktis dalam konteks
kebidanan komunitas, termasuk aspek-aspek seperti
kecerdasan emosional, empati, dan teknik komunikasi efektif.
Selain itu, buku ini diharapkan menjadi panduan bagi bidan
dalam menghadapi tantangan unik yang muncul saat bekerja
di komunitas, seperti mengatasi hambatan budaya, ekonomi,
dan sosial. Tujuannya adalah untuk memperkaya
pemahaman mahasiswa dan praktisi tentang aspek
kesehatan reproduksi dan maternal dalam berbagai konteks
sosial dan budaya, serta memberikan mereka keahlian dan
pemahaman yang esensial agar bisa memberikan perawatan
holistik, berpusat pada pasien, dan etis. Buku ini juga
bertujuan untuk mendorong refleksi dan pertumbuhan
profesional berkelanjutan, memastikan bahwa bidan siap



BAB 3
STANDAR PROFESI
KEBIDANAN

Bidan harus memahami hukum, kode etik, dan filosofi
terkait untuk dapat memberikan layanan kebidanan yang
berkualitas tinggi dan berkelanjutan. Sesuai dengan Pasal 46
Undang-Undang Kebidanan Nomor 4 Tahun 2019, dalam
melaksanakan praktik kebidanan, bidan memberikan layanan
kepada pasien yang mencakup kesehatan ibu dan anak,
kesehatan reproduksi wanita, dan kesehatan Kkeluarga
berencana, serta menjalankan tugas sesuai dengan wewenang
yang diberikan, dan/atau dalam kondisi tertentu. Selain itu,
berdasarkan Pasal 47, bidan juga berhak memberikan layanan
kebidanan, bertindak sebagai konselor, penyuluh, dan pengelola
layanan (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
938/Menkes/SK/VIII/ 2007 tentang Standar Asuhan Kebidanan
menyatakan bahwa bidan menyediakan asuhan kebidanan yang
komprehensif dan humanis berlandaskan bukti ilmiah, dengan
menerapkan metode pengelolaan asuhan yang mandiri dan
mempertimbangkan faktor sosial, fisik, psikologis, emosional,
budaya, spiritual, ekonomi, dan lingkungan yang berpengaruh
pada kesehatan reproduksi wanita. Ini melibatkan tindakan
yang bersifat pencegahan dan promosi, pengobatan, serta
rehabilitasi yang disesuaikan dengan kebutuhan (Menteri
Kesehatan Republik Indonesia, 2007).

Layanan di bidang obstetri dan ginekologi terus
berkembang bersamaan dengan evolusi kebidanan. Sebagai
sebuah profesi yang terus maju, bidan selalu menjaga
profesionalitasnya dengan tetap mengikuti perkembangan
terbaru dalam teknologi dan ilmu pengetahuan. Kompetensi
sangat berkaitan dengan kemampuan yang wajib dimiliki oleh
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BAB 4

PROGRAM PEMERINTAH
UNTUK MENINGKATKAN
KESEHATAN IBU DAN ANAK DI
KOMUNITAS

Program pemerintah dalam memajukan kesehatan ibu
dan anak di tingkat komunitas merupakan langkah penting yang
memberikan  kontribusi besar terhadap peningkatan
kesejahteraan serta penurunan angka kematian ibu dan bayi.
Program-program ini biasanya mencakup berbagai aspek,
seperti penyediaan akses ke perawatan kesehatan prenatal dan
postnatal yang berkualitas, imunisasi, nutrisi, pendidikan
kesehatan reproduksi, dan dukungan kelahiran yang aman.
Pentingnya program ini terletak pada pendekatannya yang
menyeluruh, mencakup edukasi dan pencegahan, serta
intervensi kesehatan langsung. Program-program ini sering kali
bekerja dengan melibatkan bidan komunitas sebagai ujung
tombak pelayanan, mengingat peran vital mereka dalam
pendampingan ibu dan bayi.

Dalam konteks pendidikan kebidanan, pemahaman
mendalam tentang program-program pemerintah ini sangat
penting. Mahasiswa kebidanan harus diajarkan tentang
bagaimana mengakses sumber daya ini, mengimplementasikan
protokol yang ditetapkan oleh program, dan bekerja efektif
dalam kerangka kebijakan kesehatan publik. Sebagai panduan
belajar dan berpraktik bagi mahasiswa kebidanan serta
referensi bagi praktisi kesehatan, buku yang memuat informasi
tentang program pemerintah ini akan sangat berguna. Buku
tersebut perlu menyajikan informasi terbaru mengenai
kebijakan, prosedur, dan metode terbaik dalam kaitannya
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BAB 5

KONSEP KECERDASAN
EMOSIONAL PADA PELAYANAN
KEBIDANAN KOMUNITAS

Konsep kecerdasan emosional dalam pelayanan
kebidanan komunitas adalah aset penting yang memengaruhi
efektivitas dan kualitas perawatan yang diberikan. Kecerdasan
emosional, yang mencakup kesadaran diri, pengelolaan emosi,
kesadaran sosial, dan keterampilan dalam membangun
hubungan, memungkinkan bidan untuk merespons secara
efektif terhadap berbagai situasi emosional dan sosial yang
dihadapi dalam praktik mereka. Dalam kehidupan sehari-hari,
kecerdasan emosional membantu bidan untuk mengenali dan
mengerti emosi mereka sendiri dan emosi pasien,
memungkinkan komunikasi yang lebih efektif, pengambilan
keputusan yang lebih bijaksana, dan pembentukan hubungan
kepercayaan yang lebih kuat dengan pasien. Melalui pendidikan
dan pelatihan yang berfokus pada pengembangan kecerdasan
emosional, mahasiswa kebidanan dapat belajar cara mengelola
stres, empati terhadap kebutuhan pasien, dan bekerja secara
kolaboratif dalam tim kesehatan. Buku panduan yang
menyertakan konsep ini akan memberikan mahasiswa dan
praktisi kesehatan wawasan berharga tentang cara menerapkan
kecerdasan emosional dalam pelayanan kebidanan komunitas,
menyediakan  mereka  dengan  keterampilan  untuk
meningkatkan  kualitas perawatan dan  mendukung
kesejahteraan holistik pasien mereka.

A. PENGERTIAN KECERDASAN EMOSIONAL
Sebagai praktisi kesehatan yang selalu berinteraksi
dengan banyak pasien, seorang bidan selain diharapkan mampu

55



BAB 6

KONSEP EMPATI PADA
PELAYANAN KEBIDANAN
KOMUNITAS

Konsep empati dalam pelayanan kebidanan komunitas
adalah aspek fundamental yang memengaruhi kualitas
perawatan yang diberikan kepada pasien. Empati dalam
konteks ini melibatkan kemampuan bidan untuk memahami
dan merasakan pengalaman, emosi, dan perspektif pasien, serta
menunjukkan respons yang penuh perhatian dan pengertian.
Dalam praktik sehari-hari, ini berarti bidan harus mampu
mendengarkan secara aktif, mengakui perasaan pasien, dan
memberikan dukungan emosional serta praktis yang sesuai
dengan kebutuhan individu. Empati memungkinkan bidan
untuk membangun hubungan yang lebih dalam dan
kepercayaan dengan pasien, yang sangat penting dalam konteks
kebidanan komunitas dimana aspek kultural dan sosial sering
memengaruhi pengalaman kesehatan.

Dalam  pendidikan  kebidanan, penting untuk
mengintegrasikan pelatihan tentang empati sebagai bagian dari
kurikulum, melalui diskusi kelompok, studi kasus, dan praktik
keterampilan komunikasi, sehingga mahasiswa dapat
mengembangkan kemampuan ini dan menerapkannya dalam
praktik profesional mereka. Buku panduan yang mencakup
konsep ini akan menjadi sumber referensi penting bagi
mahasiswa dan praktisi kesehatan, memberikan wawasan dan
strategi untuk menerapkan empati secara efektif dalam
pelayanan kebidanan, dan meningkatkan kualitas perawatan
bagi komunitas yang mereka layani.
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BAB 7

KONSEP SIMPATI PADA
PELAYANAN KEBIDANAN
KOMUNITAS

Dalam dunia kebidanan, simpati bukan sekadar ungkapan
perasaan atau empati, melainkan menjadi inti dalam pelayanan
kebidanan komunitas. Simpati mengandung pemahaman yang
mendalam tentang keadaan dan kebutuhan pasien, yang
memungkinkan bidan untuk menghubungkan pengetahuan
teoretis dengan realitas kehidupan pasien. Dalam bab pembuka
ini, kita akan mengeksplorasi bagaimana simpati menjadi unsur
kunci yang meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan
komunitas. Kita akan memahami peran simpati dalam
membangun komunikasi yang efektif antara bidan dan pasien,
serta melihat bagaimana simpati berperan dalam meningkatkan
kepercayaan dan kerjasama dalam pelayanan kebidanan.

Simpati dalam kebidanan komunitas menjangkau lebih
luas dari sekadar interaksi bidan-pasien; ia juga memengaruhi
hubungan sosial dalam komunitas. Simpati membantu bidan
untuk merespons kebutuhan medis, emosional, dan sosial
pasien dan Kkeluarganya. Dengan demikian, pendekatan
simpatik menciptakan lingkungan yang mendukung dan
pengertian bagi seluruh anggota komunitas. Bab ini akan
mengulas bagaimana simpati diaplikasikan dalam berbagai
situasi kebidanan dan kontribusinya terhadap kesejahteraan
komunitas secara umum.

Keterampilan, pengetahuan, dan kepekaan tinggi
diperlukan untuk menerapkan simpati dalam pelayanan
kebidanan komunitas. Bab ini dirancang untuk membawa
mahasiswa dan dosen kebidanan melalui berbagai kasus, teori,
dan praktik yang menunjukkan integrasi simpati dalam
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BAB 8

STRATEGI PELAYANAN
KEBIDANAN KOMUNITAS
MELALUI PENINGKATAN
KECERDASAN EMOSIONAL,
EMPATI, DAN SIMPATI

Strategi pelayanan kebidanan komunitas yang efektif
sering melibatkan peningkatan kecerdasan emosional, empati,
dan simpati, yang semuanya adalah keterampilan kunci dalam
membangun hubungan positif antara bidan dan pasien.
Kecerdasan emosional, yang melibatkan kemampuan untuk
mengidentifikasi, memahami, dan mengelola emosi sendiri dan
orang lain, adalah penting untuk bidan dalam menghadapi
berbagai situasi emosional yang muncul dalam praktik
kebidanan. Dengan kecerdasan emosional yang tinggi, bidan
dapat lebih efektif dalam menangani stres, berkomunikasi
dengan pasien, dan membuat keputusan yang bijaksana. Empati,
kemampuan untuk memahami dan berbagi perasaan orang lain,
memungkinkan bidan untuk menyediakan perawatan yang
lebih sensitif dan berpusat pada pasien. Sementara itu, simpati,
yang sering melibatkan perasaan perhatian atau kepedulian
terhadap orang lain, membantu dalam membina hubungan
kepercayaan dan mendukung dengan pasien.

Dalam konteks pendidikan kebidanan, penting untuk
mengintegrasikan modul atau pelatihan yang berfokus pada
pengembangan kecerdasan emosional, empati, dan simpati. Ini
dapat mencakup workshop, sesi refleksi, latihan role-playing,
dan diskusi kasus yang memungkinkan mahasiswa untuk
mengalami dan memahami berbagai situasi emosional yang
mungkin mereka temui dalam praktik kebidanan. Penting juga
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BAB 9

PENINGKATAN KECERDASAN
EMOSIONAL, EMPATI, DAN
SIMPATI MELALUI
KURIKULUM PENDIDIKAN
PENDIDIKAN DALAM
PELAYANAN KEBIDANAN
KOMUNITAS

Kecerdasan emosional, empati, dan simpati merupakan
elemen penting dalam memberikan asuhan kebidanan yang
holistik bagi ibu hamil dan keluarganya. Bidan harus dilatih
untuk memahami perasaan dan pengalaman pasien mereka,
serta menunjukkan rasa simpati tanpa kehilangan
profesionalisme. Kurikulum pendidikan kebidanan dapat
mencakup simulasi kasus dan pelatihan komunikasi untuk
meningkatkan keterampilan empati dan simpati yang
diperlukan dalam praktik sehari-hari.

A. INTEGRASI PELAJARAN KECERDASAN EMOSIONAL

1. Menyematkan mata pelajaran khusus yang fokus pada
pengembangan kecerdasan emosional dalam kurikulum
pendidikan kebidanan.

Menyematkan mata pelajaran yang berfokus pada
pengembangan kecerdasan emosional dalam kurikulum
pendidikan kebidanan merupakan langkah penting untuk
mempersiapkan bidan yang kompeten dan empatik.
Kecerdasan emosional sangat penting dalam bidang
kebidanan karena profesi ini tidak hanya membutuhkan
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kesehatan reproduksi dan maternal, tetapi juga tentang
kepekaan sosial dan budaya. Mengintegrasikan kurikulum
dengan studi kasus, simulasi, dan kesempatan magang di
berbagai komunitas dapat membantu mahasiswa kebidanan
memperoleh keterampilan ini. Melalui pengalaman langsung,
mereka belajar untuk menghormati dan memahami
keanekaragaman pasien, serta mengembangkan
kemampuan untuk menyediakan perawatan yang inklusif
dan berempati.

Selain pengalaman langsung, pembelajaran teoritis
dan reflektif juga sangat penting. Mahasiswa kebidanan
harus diberikan kesempatan untuk merefleksikan
pengalaman mereka, mengidentifikasi tantangan dan
pelajaran yang dipelajari, serta memahami bagaimana
pengalaman tersebut dapat diterapkan dalam praktik
profesional mereka. Diskusi kelompok, jurnal reflektif, dan
sesi mentoring dapat menjadi alat yang berguna dalam
proses ini. Melalui refleksi, mahasiswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
peran mereka sebagai bidan dalam masyarakat yang
beragam secara sosial dan budaya.

Sebagai panduan belajar untuk mahasiswa kebidanan
dan referensi bagi praktisi, materi ini harus menyajikan
informasi yang komprehensif tentang bagaimana merespons
secara efektif kebutuhan kesehatan reproduksi dan maternal
dalam konteks sosial dan budaya yang berbeda. Panduan ini
sebaiknya mencakup praktik terbaik, studi kasus dari
berbagai konteks budaya, serta strategi komunikasi dan
pendekatan perawatan yang sensitif budaya. Dengan
menyediakan sumber daya yang mendalam dan praktis,
panduan ini akan menjadi aset berharga dalam melatih bidan
yang kompeten dan empatik, siap untuk memenuhi
kebutuhan kesehatan reproduksi dan maternal di
lingkungan yang beragam.
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Sejarah mencatat didalam kebidanan komunitas, bidan merupakan
satu dari banyak profesi tertua di bumi dan tumbuh menjadi wanita
yang dapat diandalkan saat mendampingi dan membantu
perempuan dalam masa reproduksi termasuk masa kehamil. Peran
dan posisi bidan sangat dihargai di kalangan masyarakat karena
pekerjaan mereka yang mulia menginspirasi, membesarkan hati,
mendampingi, dan membantu ibu hamil hingga mereka dapat
merawat bayi mereka dengan baik.“Bidan di Komunitas
Membangun Kecerdasan Emosional, Empati dan Simpati” buku
ini hadir sebagai penunjang informasi pendidikan kebidanan
komunitas yaitu untuk memberikan sumber daya edukatif
komprehensif yang mendukung pembelajaran teoretis dan praktis
bagi mahasiswa kebidanan serta praktisi di lapangan. Buku ini
menggabungkan pengetahuan akademis terkini dengan aplikasi
praktis dalam konteks kebidanan komunitas, termasuk aspek-aspek
seperti kecerdasan emosional, empati, dan teknik komunikasi efektif.
Selain itu, buku ini menjadi panduan bagi bidan dalam menghadapi
tantangan unik yang muncul saat bekerja di komunitas, seperti
mengatasi hambatan budaya, ekonomi, dan sosial serta untuk
memperkaya pemahaman mahasiswa dan praktisi tentang aspek
kesehatan reproduksi dan maternal dalam berbagai konteks sosial
dan budaya. Juga untuk mendorong refleksi dan pertumbuhan
profesional berkelanjutan, memastikan bahwa bidan siap untuk
memberikan kontribusi signifikan dan berkelanjutan dalam bidang
kesehatan komunitas.
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